BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Kalidawir Tulungagung tahun
ajaran 2018/2019 dengan kelas VII-D sebagai kelas kontrol dan keas VII-H
sebagai kelas eksperimen. Siswa kelas V1I-D sebagi kelas kontrol sebanyak 32
siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan, sebagai
kelas eksperimen kelas VII-H sebanyak 31 siswa yang terdiri dari 15 siswa
laki-laki dan 16 siswa perempuan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah hasil dari angket keatifan siswa, preetest dan postest hasil belajar PAI
materi shalat Jama’ qashar dan dokumentasi.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh
Metode Role Playing terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI Kelas VII SMPN 1 Kalidawir. Penelitian ini termasuk
eksperimen karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab
akibat serta pengaruh dengan cara memberikan perlakukan tertentu pada kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol tidak di beri perlakuan.

Instrumen angket digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat keaktifan
siswa terhadap mata pelajaran PAI pada materi shalat Jama’ Qashar. Data
angket keaktifan ini diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol dengan berupa pernyataan positif dan negatif sebanyak 18 pernyataan.
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Data tes diperoleh dari tes tulis berupa uraian sebanyak 5 soal. Berikut
daftar skor atau nilai tersebut disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 4.1 Nilai Hasil Belajar Pretest dan Post Test Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen
No. Nama
Pretest Posttest
1 ASEC 84 80
2 AAM 77 93
3 AKS 68 86
4 AE 68 83
5 APP 75 90
6 ASZ 75 88
7 BAK 67 83
8 CK 58 90
9 EKD 58 93
10 EN 30 90
11 FIW 61 83
12 FML 79 90
13 FAS 62 90
14 FFZ 72 93
15 GKHA 78 80
16 GND 50 93
17 HPN 38 76
18 IPZ 49 93
19 KM 79 93
20 MZF 72 96
21 MFW 84 98
22 MGB 71 96
23 MF 76 80




Kelas Eksperimen
No Nama
Pretest Posttest

24 NDF 72 90
25 RPS 67 86
26 RKP 75 93
27 REPL 72 96
28 SM 67 93
29 T 57 88
30 WIP 41 96
31 ZDK 77 80

Tabel 4.2 Nilai Hasil Belajar Pretest dan Post Test Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

No. Nama

Pretest Posttest

1 AFS 57 82
2 AAK 72 85
3 AWK 52 84
4 AlA 69 89
5 AYA 50 78
6 AAATW 85 86
7 AD 51 87
8 CR 65 92
9 DAN 87 68
10 EVP 98 60
11 EK 64 79
12 FR 44 94
13 FNFA 53 73
14 FUA 91 83




Kelas Kontrol

No Nama
Preetest | Posttest

15 FIDL 72 92
16 IAFN 29 76
17 IPA 60 86
18 IDO 62 92
19 JES 23 79
20 LQS 73 95
21 MNF 74 92
22 MT 46 73
23 MAM 61 92
24 MKS 80 89
25 MRU 79 82
26 ODLP 55 75
27 RAN 89 95
28 RWS 59 76
29 TEN 67 81
30 VAP 78 77
31 WFP 53 75
32 YPR 58 82
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Tabel 4.3 Nilai Angket Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Nama Nilai Nama Nilai
1 ASEC 57 AFS 57
2 AAM 60 AAK 61
3 AKS 55 AWK 55
4 AE 65 AlA 50
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N Nama Nilai Nama Nilai
5 APP 71 AYA 66
6 ASZ 72 AAATW 67
7 BAK 61 AD 50
8 CK 71 CR 65
9 EKD 69 DAN 70
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Nilai Nama Nilai

10 EN 72 EVP 63
11 FIW 67 EK 69
12 FML 70 FR 60
13 FAS 67 FNFA 56
14 FFZ 71 FUA 69
15 GKHA 69 FIDL 71
16 GND 65 IAFN 55
17 HPN 68 IPA 61
18 IPZ 67 IDO 63
19 KM 62 JES 72
20 MZF 72 LQS 61
21 MFW 72 MNF 67
22 MGB 70 MT 70
23 MF 58 MAM 69
24 NDF 64 MKS 56
25 RPS 54 MRU 65
26 RKP 56 ODLP 62
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N Nama Nilai Nama Nilai
27 REPL 61 RAN 61
28 SM 70 RWS 58
29 T 72 TEN 65
30 WIP 58 VAP 58
31 ZDK 67 WFP 57
32 YPR 60

Pengujian Hipotesis

1.

a.

Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Sebelum angket dan tes diberikan kepada peserta didik yang
menjadi sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas
instrumen untuk mengetahui instrumen tersebut valid atau tidak. Uji
validitas ada dua cara yaitu uji validitas empiris dan uji validitas ahli. Uji
validitas ahli peneliti meminta bantuan kepada 2 ahli dalam bidang PAI
yaitu dosen IAIN Tulungagung.

Berdasarkan wuji validitas ahli yang dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa instrumen soal Pretetst dan Post Test dan angket
tersebut layak digunakan dengan perbaikan. Adapun hasil dari validasi ahli
sebagaimana terlampir.

Selain dengan uji validitas ahli, instrumen tersebut diuji dengan uji
validitas empiris yaitu dengan cara diujikan dahulu ke siswa. Setelah itu,
nilai dari pekerjaan mereka dihitung kevalidannya dengan perhitungan
program SPSS 16.0.

1) Soal Tes

Adapun langkah-langkah perhitungan validitas empiris menggunakan
SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:
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1) Membuat hipotesis
Ho = data bersifat tidak valid
Ha = data bersifat valid

2) Menentukan kriteria
Soal dikatakan valid atau tidak dapat dilihat pada kolom skor total tiap
baris Pearson Correlation. Apabila hasil perhitungan lebih besar dari
0,361 maka H, diterima. Karena harga rype Untuk taraf kesalahan 5%
dengan n = 16 diperoleh rpgs2) = 0,361 (berdasarkan tabel Product
Moment). Jika Ihiung™ ranet Maka item tersebut valid dan jika rniung <
I'abet Maka item tersebut tidak valid. Hasil analisis data uji validitas soal
tes yang diambil dari siswa kelas VII C menggunakan SPSS 16.0 dan

data hasil uji coba soal tes kepada 16 responden dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.4 Data Hasil Uji Coba Instrumen Soal Post Test

Item Soal
No Nama Total
1 2 3 4 5
1 AAA 9 5 6 8 10 37
2 AABWL 15 8 10 10 20 63
3 AS 0 6 | 9 | 9 | 12 46
4 BDP 0 | 7 9 [ 10 | 11 47
5 DFA 15 | 7 |10 [ 10 | 18 60




No Nama Item Soal
total
1 3 4 5

6 DANA 15 10 | 10 | 13 53
7 DWC 12 10 | 10 | 15 52
8 ECD 10 10 10 12 48
9 EDS 10 5 8 10 39
10 FAR 10 9 10 10 46
11 IP 10 9 10 | 10 47
12 INABM 11 8 10 13 49
13 LS 10 8 | 10 | 10 44
14 MMAZ 10 9 10 10 45
15 KAM 12 8 10 10 43
16 MNH 12 8 10 10 46
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Berdasarkan data soal tes yang terkumpul dari 16 responden dalam

tabel 4.4 , maka terdapat 5 koefisien korelasi ( 5 jumlah butir ). Hasil

analisis item tersebut di tunjukkan pada tabel 4.5 berikut :



Tabel 4.5 Hasil Analisis Item Instrumen Soal Uji Coba Post Test

Item Nilai r hitung Keterangan
Soal 1 0,834 Valid
Soal 2 0, 566 Valid
Soal 3 0,777 Valid
Soal 4 0,576 Valid
Soal 5 0, 915 Valid

Tabel 4.6 Data Hasil Uji Coba Instrumen Angket Keaktifan Siswa
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Item Pernyataan
No | Nama 75737 4]5[6[7]8]9[1]1]1[2[2[1]1]1]1] Totl
o|1/2|3|4|5|6|7|8
1 | AAA |3|3|3[2[4[4[3]3]3]2|3[3[3[4]3[3]3]2] 54
2 | AABWL |3|3[3(3[3[3[3[2[4|3|3[3[3[3[3[4]3[4] 56
3 AS | 3|3|4|1]4]4[3]3]3]4|3[3[3[43[3]3]4] 58
4 BDP |3|3|4|4|3|3|4|4|4|1]3[3[3[3[3/3[3[4] 58
5 DFA | 4|4]343[3|4|3[4(33[43[4|4|3[4[3] 63
6 | DANA |3|3|4|3/3|4|3|4|4|34[3[3[2[3/3[3[3] 58
7 | DWC |4|3|4|4]4|4]3|3[4[4a]4a4[3[3]3]3[3[4] 64
8 | ECD |4|2|2[1]1]3[3[1|1[2[3[1]1]2]2]2[3[1] 55
9 EDS |4|4|4|4|4|4|4|44|4(4]4a[4]3]44]3]3] 69
10 | FAR | 4| 4|4|4|4]a]4|4|4|2]4]a]ala4[4]4]4] 70
11 IP 44| 4| 4lalala[ 4[4 4|4]3]a]a]4]3]4]4] 70
12 | INABM | 4| 4|4[4|ala]a[3]4|4|4|a|a]3][3]4]4]3] 68
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No Nama Item Pernyataan Total
1/2(3/4|5|/6|7(8{9]1|1|11j1]1|1]|1|1
0/1/2(3|4|5/6|7|8

13 LS 4141414441444\ 4\(41414|4)14\,4(414] 72

14 MMAZ |4|4|4|4|414\4|4|4|4(4|4\4|14(4(3(4|4] 71

15 KAM 414141344143 4|4(4(414|4)14,4(14]3] 69

16 MNH 414\4|14\/4(414\4|4|13|3|4/4|4|4/4(414) 70

Tabel 4. 7 Analisis Uji Coba Validitas Angket Keaktifan Siswa Terhadap

Mata Pelajaran PAI

No t-hitung r-tabel Keputusan
1 0,774 0,361 Valid
2 0,879 0,361 Valid
3 0,632 0,361 Valid
4 0,706 0,361 Valid
5 0,607 0,361 Valid
6 0,553 0,361 Valid
7 0,803 0,361 Valid
8 0,604 0,361 Valid
9 0,557 0,361 Valid




No t-hitung r-tabel Keputusan
10 0,559 0,361 Valid
11 0,686 0,361 Valid
12 0,721 0,361 Valid
13 0,818 0,361 Valid
14 0,499 0,361 Valid
15 0,820 0,361 Valid
16 0,570 0,361 Valid
17 0,800 0,361 Valid
18 0,468 0,361 Valid
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Pada tabel 4.5 dan 4.7 terlihat bahwa soal yang telah di validasi

pada SPSS 16.0 for windows bahwa soal valid dan layak digunakan dalam

penelitian.

. Uji Reabilitas

Selanjutnya instrumen Pretest dan Post Test di uji realibilitas untuk

mengetahui apakah instrument yang digunakan tersebut bersifat reliabel

atau secara konsisten memberikan hasil ukur yang relatif. Untuk uji

realibilitas peneliti menghitung SPSS 16.0. Data untuk uji reliabilitas
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diambil dari data uji validitas sebelumnya. Soal tes dan angket dikatakan
reliabel apabila rhitung > rtabel.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Coba Reliability Soal Tes

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.764 5

Dari tabel 4.8 output uji reliabilitas soal tes dapat di lihat bahwa

nilai Cronbach’s Alpha 0,764 sehingga kelima soal dinyatakan reliable.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Coba Reliability Angket

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.947 18

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil dari uji realibilitas
untuk hasil belajar yaitu 0,764 dan untuk angket keaktifan yaitu 947.
Adapun kriteria pada uji ini adalah lebih besar dari repe yaitu 0,361. Jadi
kriteria dan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dengan hasil belajar untuk soal adalah 0,764 > 0,361 dan angket keaktifan
0,947 > 0,361. Hasil belajar dan angket keaktifan tersebut dikatakan

reliabel didasarkan dengan interpretasi terhadap kriteria reliabilitas
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instrumen. Instrumen soal Hasil belajar dan angket keaktifan termasuk ke
dalam kriteria “sangat reliabel”.
Uji Homogenitas Sampel Penelitian
Sebelum soal tes dan angket di berikan pada kedua kelompok
sampel, maka sampel perlu di uji homogenitasnya untuk mengetahui
apakah kedua kelompok homogen atau tidak. Untuk menguji
homogenitasnya peneliti menggunakan nilai pree test siswa mata
pelajaran PAI materi shalat jama’ qashar. Adapun nilai pree test kelas

eksperimen dan kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.10 Daftar Nilai pree test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Nama Nilai Nama Nilai
1 ASEC 84 AFS 57
2 AAM 7 AAK 72
3 AKS 68 AWK 52
4 AE 68 AlA 69
) APP 75 AYA 50
6 ASZ 75 AAATW 85
7 BAK 67 AD 51
8 CK 58 CR 65
9 EKD 58 DAN 87
10 EN 30 EVP 98
11 FIW 61 EK 64
12 FML 79 FR 44
13 FAS 62 FNFA 53
14 FFZ 72 FUA 91




Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Nama Nilai Nama Nilai
15 GKHA 78 FIDL 72
16 GND 50 IAFN 29
17 HPN 38 IPA 60
18 IPZ 49 IDO 62
19 KM 79 JES 23
20 MZF 72 LQS 73
21 MFW 84 MNF 74
22 MGB 71 MT 46
23 MF 76 MAM 61
24 NDF 72 MKS 80
25 RPS 67 MRU 79
26 RKP 75 ODLP 55
27 REPL 72 RAN 89
28 SM 67 RWS 59
29 T 57 TEN 67
30 WIP 41 VAP 78
31 ZDK 77 WFP 53
32 YPR 58
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Adapun hasil penghitungan uji homogenitas kelas menggunakan

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Output Uji Homogenitas Kelas

Test of Homogeneity of Variances

Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.734 1 61 193

Data dinyatakan homogen apabila signifikasinya > 0,05.
Berdasarkan tabel 4.11 output uji homogenitas kelas, dapat di ketahui
bahwa nilai signifikasinya adalah 0,193. Karena nilai signifikasinya lebih
dari 0,05 yakni 0,193 > 0,05 maka data tersebut di nyatakan homogen. Jika
sampel penelitian homogen maka dapat di lakukan suatu penelitian dan
kedua kelas yang di jadikan penelitian adalah kelas yang homogen.

2. Uji prasyarat

Setelah uji instrumen terpenuhi dan sebelum uji hipotesis
dilakukan, selanjutnya adalah uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas adalah sebagai berikut:

a. Uji normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat
untuk ujit dan uji manova. Data yang di gunakan untuk uji t harus
berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal maka uji t dan uji
manova tidak dapat di lanjutkan. Suatu distribusi dikatakan normal apabila
taraf signifikasinya > 0,05 (lebih besar dari 0,05) , sebaliknya jika taraf

signifikasinya < 0,05 (lebih kecil dari 0,05) maka suatu distribusi
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dikatakan tidak normal. Untuk menguji normalitas menggunakan uji
Kolmogrof-smirnov pada SPSS 16.0.
1) Data Post Test
Adapaun hasil penghitungan uji normalitas data post test menggunakan
SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.12 Tabel Hasil Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelas
eksperimen kelas kontrol
N 31 32
Normal Parameters® Mean 89.00 82.78
Std. Deviation 5.865 8.431
Most Extreme Differences Absolute 181 113
Positive .105 .074
Negative -.181 -.113
Kolmogorov-Smirnov Z 1.006 .639
Asymp. Sig. (2-tailed) .264 .809

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS 16.0 pada tabel 4.12 di atas,
di peroleh nilai Asymp.sig.(2-tailed) untuk kelas eksperimen sebesar 0,264
dan pada kelas kontrol sebesar 0,809. Karna pada kedua kelas mempunyai
Asymp.sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05, dapat di simpulkan bahwa post

test dinyatakan berdistribusi normal.
2) Data Angket

Adapaun hasil penghitungan uji normalitas data angket
menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Tabel Hasil Uji Normalitas Angket Keaktifan Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelas
eksperimen kelas kontrol
N 31 32
Normal Parameters® Mean 65.58 62.16
Std. Deviation 5.789 5.963
Most Extreme Differences  Absolute 77 .093
Positive 134 .077
Negative =177 -.093
Kolmogorov-Smirnov Z .988 527
Asymp. Sig. (2-tailed) .283 .944

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS 16.0 pada tabel 4.13 di atas,
di peroleh nilai Z pada kelas eksperimen yaitu 0,988 dan nilai Z pada kelas
kontrol yaitu 0,527. Asymp.sig.(2-tailed) untuk kelas eksperimen sebesar
0,283 dan pada kelas kontrol sebesar 0,944. Karna pada kedua kelas
mempunyai Asymp.sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05, dapat di simpulkan
bahwa angket dinyatakan berdistribusi normal. Jadi, data ini telah

memenuhi syarat untuk dianalisis.
b. Uji homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki varian yang sama atau tidak. Sebagai kriteria
pengujian, jika nilai sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari

dua atau lebih kelompok adalah sama. Begitu juga sebaliknya. Uji
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homogenitas dilakukan setelah data pretest dan posttest dari sampel
penelitian di dapatkan. Pada penelitian ini uji homogenitas dihitung
menggunakan one way anova dengan perhitungan uji homogenitas
dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. Adapun hasil hitung dari uji
homogenitas pretest dan posttest, sebagai berikut:
1) Data Post Test

Data yang di gunakan dalam uji homogenitas post test adalah data
nilai post test yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun hasil
penghitungan uji homogenitas data post test menggunakan SPSS 16.0
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Uji Homogenitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

posttest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3.491 1 61 .066

Dari tabel 4.14 output uji homogenitas post test dapat di lihat nilai
Sig. Adalah 0,066. Nilai Sig. 0,066 > 0,05, maka data post test dinyatakan

homogen.

2) Data Angket
Data yang di gunakan dalam uji homogenitas angket adalah data

nilai angket yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun hasil
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penghitungan uji homogenitas data angket menggunakan SPSS 16.0 adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.15 Uji Homogenitas Angket Keaktifan Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

keaktifan belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.001 1 61 977

Dari tabel 4.15 output uji homogenitas angket dapat di lihat nilai
Sig. Adalah 0,977. Nilai Sig. 0,977 > 0,05, maka data angket dinyatakan
homogen. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas di atas
menunjukkan bahwa nilai signifikan hasil belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah 0,066 dan signifikan keaktifan kelas eksperimen dan
kontrol sebesar 0,977. Dari kriteria yang telah ditentukan menunjukkan
bahwa 0,066 > 0,05, dan 0,977 > 0,05. Jadi dapat diambil kesimpulan

bahwa H, diterima sehingga data kedua kelas tersebut bersifat homogen.

Dari hasil uji normalitas, distribusi data angket dan post test
dinyatakan berdistribusi normal, dan dari hasil uji homogenitas, data
angket dan data post test dinyatakan homogen. Dengan demikian data
yang terkumpul dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat pengujian

hipotesis, sehingga uji t dan uji manova dapat dilanjutkan.
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1. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat terpenuhi,selanjunya adalah menguji
hipotesis. Uji hipotesis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah uji
statistik parametrik yaitu Independent Sample t-test dan Uji Manova.

a. Uji Independent Sampel-test atau t-test

Setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, dilakukan uji
hipotesis yaitu uji Independent Sampel-test atau t-test yang digunakan
untuk untuk mengetahui pengarunh metode Role Playing terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi salat jama’
gashar dan pengaruh metode Role Playing terhadap hasil belajar PAI
materi shalat jama’ qashar siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir
Tulungagung.

Perhitungan uji t dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0.
Adapun langkah langkah perhitungan dengan SPSS 16.0 data keaktifan
dan hasil belajar adalah sebagai berikut:

1. Membuat hipotesis
a. Keaktifan belajar PAI siswa:
Ho. Tidak ada pengaruh metode Role Playing terhadap keaktifan
siswa pada mata pelajaran PAI tema shalat jama’ qashar kelas
VII di SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.

Ha.. Ada pengaruh metode Role Playing terhadap keaktifan siswa
pada mata pelajaran PAI tema shalat jama’ qashar kelas VII di
SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.

b. Hasil belajar PAI siswa:
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Ho: Tidak ada pengaruh metode Role Playing terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI tema shalat jama’ qashar kelas
VIl di SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.

H.. Ada pengaruh metode Role Playing terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PAI tema shalat jama’ qashar kelas VII di
SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.

2. Menentukan dasar pengambilan keputusan

a. Pengambilan keputusan dengan nilai Sig. Sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) > 0,05 maka H, di
terima dan H, di tolak.

b) Jika nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho di
tolak dan H, di terima.

b. Pengambilan keputusan dengan nilai thiwng Sebagai berikut:

a) Jika thiwn > tiaper maka Hy di tolak dan H, di terima (thitn lebih
dari taner) ada pengaruh yang signifikan.
b) Jika thiwn < tapel Maka Ho di terima dan H, di tolak (thiwn lebih

kecil sama dengan tipe) tidak ada pengaruh yang signifikan.

1. Pengujian Hipotesis Pengaruh Metode Role Playing Terhadap

Keatifan Belajar PAI siswa.

Tabel 4.16 Hasil Uji Independent T-Test Keaktifan Belajar PAI Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Group Statistics

Std. Error
kelas N Mean Std. Deviation Mean
keaktifan kelas eksperimen 31 65.58 5.789 1.040

belajar kelas kontrol 32 62.16 5.963 1.054
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
0 i
Sid. 95% Confidence
Mean | Error Interval of the
Sig. (2- | Differen|Differen Difference
F | Sig. t df tailed) ce ce Lower | Upper
Keaktif Equal
an variances].001| .977| 2.312 61 .024( 3.424] 1.481 .462| 6.387
belajar assumed
Equal
variances
. 2.313| 61.000 .024( 3.424] 1.481 .464| 6.385
no
assumed

Dari tabel 4.16 output uji t-test keaktifan belajar PAI siswa terlebih
dulu di tentukan derajat kebebasan (db) pada keseluruhan sampel yang di
teliti dengan rumus db = N-2. Karena jumlah sampel yang di teliti adalah
63 siswa, maka db = 63-2=61. Nilai db =61 pada taraf signifikasi 5% di
temukan twne = 2,021. Berdasrkan nilai-nilai t ini dapat di tuliskan thiwng
(2,312) > taper (2,021), ini berarti thiwng di atas atau lebih besar dari tiapel
pada taraf signifikasi 5%. Berdasrkan analisis data tersebut dapat di
katakan bahwa Hy di tolak dan Hj di terima. Sedangkan jika di lihat dari
nilai signifikasi 2-tailed, di ketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,024.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,024 < 0,05, maka Hy di
tolak dan H, di terima.

Dengan demikian dapat di simpulkan perhitungan yang dilakukan
menggunakan program SPSS 16.0 dengan rumus t-test menyatakan bahwa
“ada pengaruh yang signifikan metode Role Playing terhadap keaktifan
belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir Tulungagung”.
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Pengujian Hipotesis Pengaruh Metode Role Playing Terhadap Hasil

Belajar PAI siswa.

Tabel 4.17 Hasil Uji Independent T-Test Hasil Belajar PAI Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Post  kelas eksperimen 31 89.00 5.865 1.053
St yelas kontrol 32 82.78 8.431 1.490

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen
dengan jumlah dengan jumlah responden 31 siswa memiliki mean (rata-
rata) 89,00. Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah responden 32
siswa memiliki mean (rata-rata) 82,78. Jadi yang memiliki rata-rata nilai

lebih tinggi adalah kelas eksperimen.

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
- | Mean | Error Interval of the
tailed | Differen | Differen |__Difference
F Sig. t df ) ce ce Lower | Upper
pos Equal
ttes variances 3.491 .066|3.388 61| .001| 6.219( 1.835] 2.549| 9.889
t assumed
Equal
variances not 3.407| 55.418| .001| 6.219| 1.825| 2.562| 9.876
assumed
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Berdasarkan data hasil output analisis uji t-test input SPSS 16.0 terlihat
bahwa adalah dengan Sig. (2-tailed) adalah 0,001. Karena nilai sig. (2-tailed)
0,001 < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa “ada pengaruh metode Role Playing terhadap hasil belajar

PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir Tulungagung”.
b. Uji MANOVA (Multivariate Analisis Of Variance)

Uji Multivariate analisis of variance (MANOVA) ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh metode Role Playing materi shalat jama’ qashar terhadap
keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VII di SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.

Uji ini dilakukan menggunakan SPSS 16.0. Hipotesis yang akan diuji adalah:

a. Membuat hipotesis
Ho: Tidak ada pengaruh metode Role Playing terhadap keaktifan dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI tema shalat jama’ qashar
kelas VII di SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.
Ha: Ada pengaruh metode Role Playing terhadap keaktifan dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI tema shalat jama’ qashar kelas

VIl di SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.

Tabel 4. 18 Uji Homogenitas Varian

Levene's Test of Equality of Error Variances®

F df1 df2 Sig.

keaktifan belajar .001 1 61 977

hasil belajar 3.491 1 61 .066

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal

across groups.
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Levene's Test of Equality of Error Variances®

F dfl df2 Sig.

keaktifan belajar .001 1 61 977

hasil belajar 3.491 1 61 .066

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal

across groups.

a. Design: Intercept + kelas

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui nilai signifikansi dari
uji varian untuk variabel hasil belajar sebesar 0,977 dan untuk
keterampilan sikap siswa sebesar 0,066. Karena signifikansi lebih

dari 0,05 maka keseluruhan memiliki varian yang sama.

Tabel 4. 19 Uji Homogenitas Matriks Varian/Covarian

Box's Test of Equality of Covariance

Matrices®
Box's M 5.074
F 1.631
dfl 3
df2 6.931E5
Sig. 180

Tests the null hypothesis that the observed
covariance matrices of the dependent

variables are equal across groups.

a. Design: Intercept + kelas

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa nilai Box’s M

test adalah 5,074 dengan nilai signifikansi 0,180. Karena nilai
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signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa matriks

varian/covarian sama.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Type Ill Sum Mean
Source Variable of Squares df Square F Sig.
Corrected Keaktifan
] 184.646° 1 184.646 5.344 .024
Model belajar
hasil belajar 608.944° 1 608.944 11.481 .001
Intercept keaktifan belajar|  256923.503 1| 256923.503| 7.436E3 .000
hasil belajar 464646.468 1| 464646.468| 8.760E3 .000
kelas keatifan belajar 184.646 1 184.646 5.344 .024
hasil belajar 608.944 1 608.944 11.481 .001
Error keatifan belajar 2107.767 61 34.554
hasil belajar 3235.469 61 53.040
Total keaktifan belajar 259062.000 63
hasil belajar 468074.000 63
Corrected Keaktifan
) 2292.413 62
Total belajar
hasil belajar 3844.413 62

a. R Squared = .081 (Adjusted R Squared = .065)

b. R Squared = .158 (Adjusted R Squared = .145)

terdapat beberapa baris,

mengetahui

Hasil output uji hipotesis pada tabel test of betweensubject effects

baris pertama (Corrected Model) untuk

kevalidan pengaruh penggunaan metode Role Playing

terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa dan yang menggunakan model

pembelajaran konvensional. Baris kedua (Intercept) untuk mengetahui

nilai perubahan pada keatifan dan hasil belajar siswa tanpa dipengaruhi
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penggunaan cara pembelajaran, sedangkan baris ketiga (kelas) untuk
mengetahui pengaruh penggunaan metode Role Playing terhadap keaktifan
dan hasil belajar siswa, sehingga baris yang digunakan adalah baris ketiga.

Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa:

(1) Hubungan antara metode Role Playing terhadap keaktifan memiliki
tingkat signifikansi 0,024 dimana Sig. 0,024 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan metode Role Playing
terhadap keaktifan dan yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

(2) Hubungan antara metode Role Playing terhadap hasil beajar siswa
memiliki tingkat signifikansi 0,001, dimana Sig. 0,001 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan metode Role Playing
terhadap hasil belajar siswa dan yang menggunakan model

pembelajaran konvensional.

Tabel 4.21 Descriptive Statistics Uji MANOVA

Descriptive Statistics

Kelas Mean Std. Deviation N
keatifan kelas eksperimen 65.58 5.789 31
kelas kontrol 62.16 5.963 32
Total 63.84 6.081 63
hasil belajar kelas eksperimen 89.00 5.865 31
kelas kontrol 82.78 8.431 32
Total 85.84 7.874 63
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Berdasarkan tebel diatas, hasil perhitungan uji hipotesis terhadap

keaktifa dan hasil belajar siswa, yaitu kelas eksperimen dengan jumlah

responden 31 siswa memiliki rata-rata keaktifan adalah 65,58 dan rata-rata

hasil belajar siswa adalah 89,00. Sedangkan kelas kontrol dengan jumlah

responden 32 siswa memiliki rata-rata keaktifan 62,16 dan rata-rata hasil

belajar siswa 82,78. Hal ini menunjukkan bahwa keatifan dan hasil belajar

siswa antara yang diberi perlakuan metode pembelajaran Role Playing

(kelas eksperimen) lebih tinggi dari siswa yang tidak diberikan perlakuan

metode pembelajaran.

Multivariate Tests”

Tabel 4.22 Uji MANOVA

Hypothesis

Effect Value F df Error df Sig.

Intercept Pillai's Trace .996| 7.636E3% 2.000 60.000 .000
Wilks' Lambda .004| 7.636E3? 2.000 60.000 .000
Hotelling's Trace 254,522 7.636E3° 2.000 60.000 .000
Roy's Largest Root 254.522| 7.636E3" 2.000 60.000 .000

kelas Pillai's Trace .210 7.956° 2.000 60.000 .001
Wilks' Lambda .790 7.956% 2.000 60.000 .001
Hotelling's Trace .265 7.956% 2.000 60.000 .001
Roy's Largest Root .265 7.956° 2.000 60.000 .001

a. Exact statistic

b. Design: Intercept + kelas

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.21 yang diperoleh yaitu pada

tabel multivariate test terdapat dua baris yang meliputi baris intercept dan

baris kelas. Baris pertama (intercept) untuk mengetahui nilai perubahan
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pada keaktifan dan hasil belajar tanpa dipegaruhi penggunaan metode
pembelajaran, sedangkan baris kedua (kelas) untuk mengetahui pengaruh
penggunaan metode pembelajaran terhadap keaktifan dan hasil belajar.
Jadi yang digunakan adalah baris kedua.

Hasil output tabel 4. 21 menunjukkan bahwa harga F untuk Pillai’s
Trace, Wilk’s Lambada, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root memiliki
nilai Sig. 0.001 dimana Sig. 0,001 < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima
yang berarti terdapat perbedaan rata-rata keatifan dan hasil belajar siswa
secara bersama-sama pada pembelajaran PAI menggunakan metode Role
Playing dan model pembelajaran konvensional. Jadi dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode pembelajaran
Role Playing terhadap keatifan dan hasil belajar siswa pada pelajaran PAI

kelas VIl SMPN 1 Kalidawir.



